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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia. UMKM menyumbang signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan membuka banyak lapangan pekerjaan. Namun, era 

Industri 4.0 menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi UMKM. Revolusi 

Industri 4.0, yang ditandai dengan integrasi teknologi canggih seperti Internet of 

Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), dan Big Data, memaksa UMKM untuk 

beradaptasi agar tetap kompetitif. Tulisan ini akan membahas bagaimana 

pemberdayaan UMKM dalam menghadapi era Industri 4.0 dapat dilakukan, faktor-

faktor yang mendukung, serta tantangan yang dihadapi. 

Industri 4.0 adalah konsep revolusi industri yang mengintegrasikan teknologi 

canggih untuk menciptakan sistem produksi yang lebih efisien, adaptif, dan 

terhubung. Dikenal juga sebagai “Smart Factory,” Industri 4.0 melibatkan 

penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), robotika, Internet of Things 

(IoT), analisis data besar (big data), komputasi awan, dan keamanan siber.  

Berikut adalah komponen utama dalam Industri 4.0. 

1. Sistem Cyber-Fisik: Merupakan integrasi antara dunia fisik (mesin, 

perangkat keras) dan dunia digital (perangkat lunak, data). Sistem ini 

memungkinkan perangkat berkomunikasi dan mengambil keputusan secara 

mandiri. 

2. Internet of Things (IoT): Teknologi yang memungkinkan perangkat 

terhubung dan berkomunikasi melalui jaringan internet. Contohnya, mesin 

pabrik yang dapat mengirim data secara otomatis. 

3. Analisis Data Besar (Big Data Analytics): Pengolahan data dalam skala 

besar untuk mengidentifikasi tren, pola, dan wawasan bisnis. Data ini dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. 

4. Kecerdasan Buatan (AI): Teknologi yang memungkinkan mesin belajar dari 

data dan mengambil keputusan tanpa campur tangan manusia. Contohnya, 

sistem prediksi permintaan produk. 



5. Robotika: Penggunaan robot dalam proses produksi. Robot dapat 

melakukan tugas-tugas berulang dengan presisi tinggi. 

6. Komputasi Awan: Penggunaan infrastruktur komputasi berbasis awan 

untuk menyimpan data dan mengakses aplikasi dari mana saja. 

7. Keamanan Siber: Perlindungan data dan sistem dari ancaman siber seperti 

peretasan dan malware. 

Peran Teknologi IoT, Kecerdasan Buatan  (Ai), Dan Komputasi Awan (Clouds) 

Internet of Things (IoT) memiliki peran yang signifikan dalam industri dan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berikut adalah beberapa aspek peran IoT 

dalam sector Industri dan dalam UMKM: 

1. Peran IoT dalam Industri: 

Manajemen dan Pemantauan Peralatan Otomatis dan Jarak Jauh: Teknologi 

IoT memungkinkan sistem terpusat untuk mengontrol dan memantau semua 

proses perusahaan. Dengan kemampuan mengontrol peralatan dari jarak 

jauh melalui mesin dan perangkat lunak digital, pemilik bisnis dapat 

mengawasi kemajuan produksi secara real-time dan menganalisis data 

historis untuk perbaikan proses yang berkelanjutan. 

Pemeliharaan Prediktif: IoT memungkinkan pemilik untuk mengantisipasi 

mesin yang bermasalah dan harus diganti segera. Sensor yang memantau 

robot atau mesin mengirimkan data ke platform, yang menganalisis data 

secara real-time dan memberikan peringatan terkait faktor risiko tertentu 

seperti suhu tinggi atau getaran yang melebihi parameter normal. 

2. Peran IoT dalam UMKM: 

Efisiensi Operasional: UMKM dapat memanfaatkan IoT untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Penggunaan sensor dan perangkat 

terhubung memungkinkan pemantauan real-time dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

https://www.leapfactor.io/blog/internet-of-things-iot-di-bidang-industri
https://www.leapfactor.io/blog/internet-of-things-iot-di-bidang-industri
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Pengawasan Bisnis: Dengan IoT, UMKM dapat memantau stok, produksi, 

dan kinerja bisnis secara lebih efektif. Ini membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan akurat. 

Pemeliharaan Mesin: IoT memungkinkan pemeliharaan prediktif, sehingga 

UMKM dapat mengantisipasi kerusakan mesin dan mengambil tindakan 

sebelum terjadi kerusakan yang lebih serius. 

Kontrol Kualitas: Sensor IoT dapat digunakan untuk memantau kualitas 

produk secara real-time, memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

Dengan mengadopsi teknologi IoT, baik industri maupun UMKM dapat 

meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan pengeluaran, dan menghasilkan 

lingkungan di mana keputusan berbasis informasi menjadi prioritas. 

Kecerdasan Buatan (AI) memiliki peran yang sangat penting dalam Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Berikut adalah beberapa aspek peran AI dalam 

UMKM: 

1. Pemasaran yang Lebih Efektif: AI dapat membantu UMKM dalam hal 

pemasaran dengan mempercantik gambar produk, membuat caption atau 

deskripsi produk yang menarik, dan bahkan menciptakan aset visual 

pemasaran menggunakan Generative AI tools. 

2. Meningkatkan Produktivitas dan Efisiensi: AI dapat membantu UMKM 

dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi bisnis. Penggunaan 

Generative AI tools dapat meningkatkan produktivitas suatu divisi dalam 

suatu organisasi hingga 35-55%. 

3. Mengambil Keputusan Bisnis yang Tepat: Teknologi AI dapat membantu 

para pelaku bisnis dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat dan 

merencanakan strategi bisnis yang lebih baik. 

Dengan memanfaatkan AI, UMKM dapat mengoptimalkan potensi bisnis mereka 

dan tetap berdaya saing di era digital. 

https://www.leapfactor.io/blog/internet-of-things-iot-di-bidang-industri
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Analisis data memainkan peran krusial dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Berikut adalah beberapa peran penting analisis data dalam konteks 

UMKM: 

1. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Analisis data membantu UMKM 

dalam mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang 

akurat. Dengan menganalisis data penjualan, inventaris, dan perilaku 

pelanggan, UMKM dapat merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif. 

2. Optimalisasi Operasional: Dengan menganalisis data operasional, UMKM 

dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Misalnya, 

mengurangi biaya produksi, mengoptimalkan rantai pasokan, atau 

meningkatkan efisiensi kerja. 

3. Pemahaman Pelanggan: Analisis data membantu UMKM memahami 

preferensi dan kebutuhan pelanggan. Dengan memahami data perilaku 

pelanggan, UMKM dapat menyesuaikan produk dan layanan mereka. 

4. Pemasaran yang Tepat Sasaran: Dengan menganalisis data pasar dan 

perilaku konsumen, UMKM dapat mengarahkan upaya pemasaran mereka 

dengan lebih efisien. Ini membantu menghemat waktu dan sumber daya. 

5. Pengelolaan Persediaan: Analisis data membantu UMKM dalam mengelola 

persediaan dengan lebih baik. Dengan memantau data persediaan secara 

real-time, UMKM dapat menghindari kekurangan atau kelebihan stok.. 

Dengan memanfaatkan analisis data, UMKM dapat meningkatkan kinerja bisnis 

mereka dan tetap berdaya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

Penggunaan teknologi cloud memiliki peran yang sangat penting dalam Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berikut adalah beberapa aspek peran 

teknologi cloud dalam konteks UMKM: 

1. Efisiensi Biaya: Menggunakan layanan cloud computing membantu 

UMKM menghemat biaya infrastruktur. Dengan berlangganan layanan 

cloud, UMKM tidak perlu lagi mengelola server fisik, melakukan 

pemeliharaan, atau membeli lisensi perangkat lunak. Ini mengurangi biaya 



operasional dan memungkinkan UMKM untuk fokus pada pengembangan 

bisnis. 

2. Skalabilitas: Cloud computing memungkinkan UMKM untuk mengatur 

kapasitas sesuai dengan kebutuhan. Jika bisnis berkembang, UMKM dapat 

dengan mudah menambah kapasitas penyimpanan atau komputasi tanpa 

perlu mengganti infrastruktur. 

3. Akses dari Mana Saja: Layanan cloud dapat diakses melalui internet dari 

mana saja. Ini memungkinkan UMKM untuk bekerja secara fleksibel, 

bahkan saat berada di luar kantor. Karyawan dapat mengakses data dan 

aplikasi dengan mudah. 

4. Keamanan Data: Layanan cloud biasanya memiliki tingkat keamanan yang 

tinggi. Data UMKM disimpan dengan aman dan dilindungi dari ancaman 

seperti peretasan atau kehilangan fisik. 

5. Kolaborasi: Cloud computing memungkinkan kolaborasi tim yang lebih 

baik. Karyawan dapat berbagi dokumen, mengedit bersama, dan 

berkomunikasi melalui platform cloud. 

Dengan memanfaatkan teknologi cloud, UMKM dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, dan tetap berdaya saing di era digital. 

Tantangan yang Dihadapi UMKM 

Industri 4.0 mengacu pada penerapan teknologi digital di berbagai sektor industri 

yang menghasilkan proses produksi lebih efisien dan lebih cepat. Bagi UMKM, 

konsep ini membawa perubahan signifikan dalam cara operasional bisnis dilakukan. 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam menghadapi Industri 4.0 

meliputi: 

1. Kurangnya Pemahaman Teknologi Banyak UMKM yang masih belum 

memahami sepenuhnya teknologi yang terlibat dalam Industri 4.0. Hal ini 

mencakup pemahaman dasar tentang IoT, AI, dan Big Data. 

2. Keterbatasan Modal Penerapan teknologi baru memerlukan investasi awal 

yang cukup besar, yang seringkali menjadi kendala bagi UMKM. 



3. Sumber Daya Manusia (SDM) Keterampilan dan pengetahuan tenaga 

kerja yang ada di UMKM sering kali belum siap menghadapi perubahan 

teknologi yang cepat. 

4. Infrastruktur Ketersediaan infrastruktur yang mendukung, seperti internet 

cepat dan perangkat keras canggih, masih terbatas di beberapa wilayah. 

 

Pemberdayaan UMKM Melalui Teknologi Digital 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, pemberdayaan UMKM melalui teknologi 

digital menjadi sangat penting. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

dilakukan: 

1. Peningkatan Literasi Digital 

Peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM sangat krusial. Program pelatihan 

dan workshop tentang penggunaan teknologi digital, manajemen data, dan 

keamanan siber perlu diintensifkan. Pemerintah, bersama dengan sektor swasta dan 

lembaga pendidikan, dapat berkolaborasi untuk menyediakan program-program 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

Contoh: Di Indonesia, program "Gerakan Nasional 1000 Startup Digital" berfokus 

pada peningkatan literasi digital dan mendorong kewirausahaan berbasis teknologi 

di kalangan anak muda. Program ini diinisiasi oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo) dan telah melatih banyak calon pengusaha dalam 

memanfaatkan teknologi digital. 

2. Akses ke Teknologi 

Mempermudah akses UMKM terhadap teknologi canggih merupakan langkah 

berikutnya. Subsidi atau skema pembiayaan yang mendukung pembelian perangkat 

teknologi bisa menjadi solusi. Selain itu, kemitraan dengan perusahaan teknologi 

besar dapat membantu UMKM mendapatkan akses ke perangkat lunak dan 

perangkat keras yang diperlukan. 

Contoh: Program "Go Digital" oleh Kementerian Koperasi dan UKM memberikan 

bantuan teknis dan finansial untuk membantu UMKM beralih ke platform digital. 

Program ini mencakup pelatihan penggunaan e-commerce dan pemasaran digital. 

 



3. Pengembangan Platform Digital 

Pengembangan platform digital yang memungkinkan UMKM untuk beroperasi 

secara online dapat memberikan keuntungan besar. Platform e-commerce, aplikasi 

pembayaran digital, dan sistem manajemen berbasis cloud dapat membantu 

UMKM meningkatkan efisiensi dan mencapai pasar yang lebih luas. 

Contoh: Platform e-commerce seperti Tokopedia dan Bukalapak telah membantu 

banyak UMKM di Indonesia untuk memasarkan produk mereka secara online, 

meningkatkan jangkauan pasar, dan meningkatkan penjualan. 

4. Pembentukan Ekosistem Inovasi 

Pembentukan ekosistem inovasi yang mendukung pengembangan UMKM sangat 

penting. Inkubator bisnis, akselerator, dan pusat inovasi dapat memberikan bantuan 

teknis, mentor, dan jaringan yang dibutuhkan oleh UMKM untuk beradaptasi 

dengan teknologi baru. 

Contoh: Program akselerator "Plug and Play Indonesia" bekerja sama dengan 

berbagai perusahaan besar untuk menyediakan bimbingan dan sumber daya bagi 

startup dan UMKM yang berpotensi. 

 

Peran Pemerintah dan Sektor Swasta 

Pemerintah dan sektor swasta memiliki peran penting dalam pemberdayaan 

UMKM di era Industri 4.0. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Kebijakan dan Regulasi 

Pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan dan regulasi yang mendukung 

digitalisasi UMKM. Insentif pajak untuk investasi teknologi, regulasi yang 

memudahkan akses ke modal, dan kebijakan perlindungan data adalah beberapa 

contoh kebijakan yang dapat diterapkan. 

Contoh: Di Korea Selatan, pemerintah mengimplementasikan kebijakan "Smart 

Factory" yang mendukung UMKM untuk mengadopsi teknologi industri 4.0 

dengan memberikan insentif pajak dan bantuan finansial. 

 

 



2. Infrastruktur Teknologi 

Pembangunan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan internet 

berkecepatan tinggi, sangat penting. Pemerintah perlu berinvestasi dalam 

infrastruktur ini, terutama di daerah-daerah yang masih tertinggal secara teknologi. 

Contoh: Pemerintah Indonesia telah meluncurkan proyek "Palapa Ring" untuk 

memperluas jangkauan internet cepat di seluruh wilayah Indonesia, termasuk 

daerah-daerah terpencil. 

3. Kemitraan dengan Sektor Swasta 

Kemitraan dengan sektor swasta, terutama perusahaan teknologi, dapat 

mempercepat adopsi teknologi oleh UMKM. Program CSR (Corporate Social 

Responsibility) yang fokus pada pemberdayaan UMKM melalui teknologi bisa 

menjadi salah satu bentuk kemitraan. 

Contoh: Google Indonesia bekerja sama dengan pemerintah dan organisasi lokal 

dalam program "Gapura Digital" untuk memberikan pelatihan gratis kepada 

UMKM tentang pemasaran digital dan penggunaan teknologi. 

 

Contoh Pemberdayaan UMKM dalam Industri 4.0 di Beberapa Negara 

Beberapa negara dan kota telah berhasil memberdayakan UMKM di era Industri 

4.0 melalui berbagai inisiatif. Berikut beberapa studi kasus yang dapat dijadikan 

contoh: 

1. Singapura 

Singapura memiliki program yang disebut "SMEs Go Digital". Program ini 

memberikan panduan langkah demi langkah untuk membantu UMKM mengadopsi 

teknologi digital. Pemerintah juga menyediakan pendanaan dan bantuan teknis 

untuk memastikan UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

2. Korea Selatan 

Korea Selatan memiliki inisiatif "Smart Factory" yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM dengan mengintegrasikan 

teknologi digital dalam proses produksi. Pemerintah memberikan subsidi dan 

bantuan teknis untuk UMKM yang berpartisipasi dalam program ini. 

 



3. Indonesia 

Di Indonesia, program "100 Smart Cities" bertujuan untuk mendorong digitalisasi 

di berbagai sektor, termasuk UMKM. Beberapa kota telah berhasil memberdayakan 

UMKM melalui penggunaan teknologi digital dalam pemasaran, manajemen, dan 

operasional. 

Contoh: UMKM di Kota Surabaya telah memanfaatkan aplikasi e-commerce lokal 

dan platform pembayaran digital untuk meningkatkan penjualan dan efisiensi 

operasional mereka. Pemerintah kota juga menyediakan pelatihan dan dukungan 

teknis bagi pelaku UMKM. 

 

Dampak Positif Pemberdayaan UMKM dalam Industri 4.0 

Pemberdayaan UMKM melalui teknologi digital tidak hanya membantu mereka 

bertahan, tetapi juga berkembang di era Industri 4.0. Beberapa dampak positif yang 

dapat diharapkan meliputi: 

1. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi 

Penggunaan teknologi digital memungkinkan UMKM untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi operasional. Proses otomatisasi dan analisis data yang 

canggih dapat membantu UMKM mengoptimalkan sumber daya yang mereka 

miliki. 

Contoh: Perusahaan kecil di bidang manufaktur dapat menggunakan sistem IoT 

untuk memonitor mesin produksi secara real-time, mengurangi waktu henti, dan 

meningkatkan output produksi. 

2. Akses ke Pasar yang Lebih Luas 

Platform digital memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas, 

baik domestik maupun internasional. E-commerce dan pemasaran digital membuka 

peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pelanggan mereka. 

Contoh: UMKM di sektor kerajinan tangan dapat menggunakan platform seperti 

Etsy untuk menjual produk mereka ke pelanggan internasional, memperluas pangsa 

pasar mereka secara signifikan. 

 

 



3. Inovasi Produk dan Layanan 

Teknologi digital memungkinkan UMKM untuk mengembangkan produk dan 

layanan baru yang lebih inovatif. Dengan akses ke data dan analisis yang lebih baik, 

UMKM dapat lebih cepat merespon kebutuhan dan tren pasar. 

Contoh: UMKM di sektor makanan dan minuman dapat menggunakan analisis data 

untuk memahami preferensi pelanggan dan mengembangkan produk baru yang 

sesuai dengan tren konsumen. 

4. Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan 

Teknologi digital juga memungkinkan UMKM untuk meningkatkan kualitas 

produk dan layanan mereka. Dengan penggunaan teknologi seperti IoT, UMKM 

dapat memonitor dan mengontrol kualitas produk mereka secara real-time. 

Contoh: UMKM di sektor pertanian dapat menggunakan sensor IoT untuk 

memantau kondisi tanah dan tanaman, memastikan hasil panen yang lebih baik dan 

berkualitas tinggi. 

 

Tantangan yang Masih Harus Diatasi 

Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pemberdayaan UMKM 

melalui teknologi digital, ada beberapa tantangan yang masih harus diatasi: 

1. Kesenjangan Digital 

Kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih menjadi masalah. 

Akses ke internet dan teknologi canggih masih terbatas di beberapa daerah, yang 

menghambat proses digitalisasi UMKM. 

2. Keamanan Siber 

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, risiko keamanan siber juga 

meningkat. UMKM perlu diberikan pemahaman dan alat untuk melindungi data 

dan sistem mereka dari ancaman siber. 

3. Perubahan Budaya Kerja 

Perubahan teknologi memerlukan perubahan budaya kerja. Pelaku UMKM dan 

karyawan mereka perlu mengadopsi mindset yang terbuka terhadap teknologi dan 

inovasi. 

 



4. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan yang terus-menerus diperlukan untuk memastikan bahwa 

pelaku UMKM memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 

 

Kesimpulan 

Pemberdayaan UMKM dalam era Industri 4.0 adalah langkah krusial untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi. Melalui peningkatan literasi 

digital, akses ke teknologi, pengembangan platform digital, dan pembentukan 

ekosistem inovasi, UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi yang 

cepat. Pemerintah dan sektor swasta harus bekerja sama untuk mengatasi tantangan 

yang ada dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi UMKM. Dengan 

demikian, UMKM dapat mengambil manfaat penuh dari peluang yang ditawarkan 

oleh Industri 4.0 dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian. 

 

Referensi 

1. Kementerian Komunikasi dan Informatika. "Gerakan Nasional 1000 Startup 

Digital".  

https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Infor

matika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1AS

VC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%

22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbW

UyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sou

rceid=chrome&ie=UTF-8 Diakses pada tanggal 3 Juli 2024 

2. Kementerian Koperasi dan UKM. "Program Go Digital". 

https://majoo.id/blog/detail/mengulas-kembali-kontribusi-umkm-di-

program-go-digital diakses pada tanggal 3 Juli 2024 

3. Palapa Ring Project. "Palapa Ring". https://palaparing.id/ Diakses pada 

tanggal 2 Juli 2024 

4. Google Indonesia. "Gapura Digital". https://gapuradigital.withgoogle.com/ 

Diakses pada tanggal 5 Juli 2024. 

https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1ASVC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1ASVC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1ASVC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1ASVC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1ASVC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&rlz=1C1ASVC_idID996ID997&oq=Kementerian+Komunikasi+dan+Informatika.+%22Gerakan+Nasional+1000+Startup+Digital%22&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQRRg70gEJMTA0NDBqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://majoo.id/blog/detail/mengulas-kembali-kontribusi-umkm-di-program-go-digital
https://majoo.id/blog/detail/mengulas-kembali-kontribusi-umkm-di-program-go-digital
https://palaparing.id/
https://gapuradigital.withgoogle.com/


5. Plug and Play Indonesia. "Akselerator Bisnis". https://jubelio.com/startup-

accelerator-

indonesia/#:~:text=Plug%20and%20Play%20(PNP)%20merupakan,dan%

20berpusat%20di%20Sillicon%20Valley. Diakses pada tanggal 3 Juli 2024 

6. Singapore Infocom Media Development Authority. "SMEs Go Digital".  

https://www.imda.gov.sg/ Diakses pada tanggal 4 Juli 2024 

7. South Korean Ministry of Trade, Industry and Energy. 2023. "Smart 

Factory". https://www.trade.gov/country-commercial-guides/south-korea-

manufacturing-technology-smart-factory Diakses pada tanggal 4 Juli 2024 

8. Program 100 Smart Cities Indonesia. 2019. "100 Smart Cities". 

https://www.smartcityindo.com/2019/06/100-smart-cities-antara-

indonesia-and.html Diakses pada tanggal 5 Juli 2024 

9. Pratiwi IP, Soenarjanto B, Widodo J. 2017. Strategi Pemberdayaan UMKM 

Pada Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Surabaya.  https://publik.untag-

sby.ac.id/backend/uploads/pdf/12.pdf Diakses pada tanggal 4 Juli 2024 

 

 

https://jubelio.com/startup-accelerator-indonesia/#:%7E:text=Plug%20and%20Play%20(PNP)%20merupakan,dan%20berpusat%20di%20Sillicon%20Valley
https://jubelio.com/startup-accelerator-indonesia/#:%7E:text=Plug%20and%20Play%20(PNP)%20merupakan,dan%20berpusat%20di%20Sillicon%20Valley
https://jubelio.com/startup-accelerator-indonesia/#:%7E:text=Plug%20and%20Play%20(PNP)%20merupakan,dan%20berpusat%20di%20Sillicon%20Valley
https://jubelio.com/startup-accelerator-indonesia/#:%7E:text=Plug%20and%20Play%20(PNP)%20merupakan,dan%20berpusat%20di%20Sillicon%20Valley
https://www.imda.gov.sg/
https://www.trade.gov/country-commercial-guides/south-korea-manufacturing-technology-smart-factory
https://www.trade.gov/country-commercial-guides/south-korea-manufacturing-technology-smart-factory
https://www.smartcityindo.com/2019/06/100-smart-cities-antara-indonesia-and.html
https://www.smartcityindo.com/2019/06/100-smart-cities-antara-indonesia-and.html
https://publik.untag-sby.ac.id/backend/uploads/pdf/12.pdf
https://publik.untag-sby.ac.id/backend/uploads/pdf/12.pdf

